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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank Mandiri Syariah 

Merupakan salah satu bank yang beroperasi secara konvensional, PT 

Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

(YKP), PT Bank Dagang Negara, dan PT Mahkota Prestasi pada saat itu 

terkena dampak krisis. BSB mencoba untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan cara melakukan merger bersama beberapa bank lain. 

Pada saat yang bersamaan, pemerintah juga melakukan merger empat 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 

untuk menjadi satu bank baru dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 Juli 1999. 

Dengan diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998, maka tim 

Pengembangan Perbankan Syariah mulai mempersiapkan sistem sehingga 

kegiatan dari BSB berubah menjadi bank yang berlandaskan prinsip syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mandiri yang sebagaimana tercantum dalam 

Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. (Azita, 2018). 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah dilakukan 

oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI/No. 

1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ menyusul 
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pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Mandiri Syariah secara 

resmi mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999. 

PT Bank Mandiri Syariah, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antar idealisme usaha dan nilai-

nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Mandiri Syariah 

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank Mandiri Syariah hadir untuk 

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. PT Bank 

Mandiri Syariah kini memiliki 669 outlet terdiri 125 Kantor Cabang, 406 

Kantor Cabang Pembantu (KCP), 38 Kantor Kas, 15 Konter Layanan 

Syariah, dan 85 Payment Point. Bank Mandiri Syariah dilengkapi layanan 

berbasis e-channel seperti Bank Mandiri Syariah Mobile Banking GPRS dan 

BSM Net banking serta fasilitas ATM yang terkoneksi dengan bank induk. 

2. Bank BNI Syariah 

Berdasarkan pada UU No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 

didirikan lah Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Malang, Yogyakarta, Pekalongan, Banjarmasin, dan Jepara. Kemudian UUS 

BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 

Pembantu. 

Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 tentang pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah, dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 
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2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 

off tahun 2009. Rencana tersebut terealisasi pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 

Realisasi spin off pada juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal 

berupa aspek regulasi yang kondusif dengan diberlakukannya UU No. 19 

tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. (Azita, 2018). 

Tujuan didirikannya BNI Syariah yakni tempaan krisis moneter tahun 

1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah 

dengan 3 pilarnya yaitu, adil, transparan, dan maslahat mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Disamping 

itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI 

Konvensional (Office channeling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 

syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh 

KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari 

DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah yang berlaku.  

3. Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah 

diberikan izin dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 
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2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Setelah itu PT Bank BRI 

Syariah merubah kegiatan usahanya dari konvensional berubah menjadi 

kegiatan usaha yang berlandaskan prinsip syariah, dengan pelayanan prima 

yang diberikan kepada nasabah dan menawarkan berbagai macam produk 

yang sesuai dengan harapan nasabah (Azita, 2018). 

Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo 

perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntunan masyarakat 

terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu 

melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang 

digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang 

merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI 

Syariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah 

pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. Fokus pada segmen menengah 

bawah, PT. BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan berbagai ragam produk dan pelayanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. BRI Syariah merintis sinergi dengan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dengan memanfaatkan jaringan 

kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., sebagai Kantor Layanan 
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Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan. 

 

B. Hasil Analisis Data BUS yang Merger 

Dari hasil perhitungan mengenai kinerja BUS yang merger dengan 

menggunakan metode Islamicity Performance Index untuk periode 2015 - 2019, 

antara lain: Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah, 

maka didapat hasil perhitungan mengenai rasionya yaitu sebagai berikut: 

1. Bank Mandiri Syariah 

a. Profit Sharing Ratio 

Tabel 4. 1 

Profit Sharing Ratio 

Bank Mandiri Syariah 

Tahun PSR Skor Predikat 

2015 25,66 % 2 Kurang Memuaskan 

2016 28,94 % 2 Kurang Memuaskan 

2017 34,05 % 2 Kurang Memuaskan 

2018 35,20 % 2 Kurang Memuaskan 

2019 37,78 % 2 Kurang Memuaskan 

Rata-Rata 32,32 % 2 Kurang Memuaskan 
    Sumber: Annual Report Bank Mandiri Syariah, 2021. 

 Pada tabel di atas diperoleh hasil Profit Sharing Ratio dari Bank 

Mandiri Syariah setiap tahunnya mendapatkan predikat “kurang 

memuaskan” pada periode tahun 2015-2019, sehingga didapat hasil 

secara keseluruhan dengan predikat “kurang memuaskan”. Dengan 

jumlah nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 32,32 %. 
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b. Zakat Performance Ratio 

Tabel 4. 2 

Zakat Performance Ratio 

Bank Mandiri Syariah 

Tahun ZPR Skor Predikat 

2015 0,015 % 1 Tidak Memuaskan 

2016 0,016 % 1 Tidak Memuaskan 

2017 0,016 % 1 Tidak Memuaskan 

2018 0,024 % 1 Tidak Memuaskan 

2019 0,047 % 1 Tidak Memuaskan 

Rata-Rata 0,023 % 1 Tidak Memuaskan 
    Sumber: Annual Report Bank Mandiri Syariah, 2021. 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh zakat yang dikeluarkan oleh 

Bank Mandiri Syariah pada periode tahun 2015 – 2019 yaitu sebesar 

0,023 %, dengan predikat “tidak memuaskan” disetiap tahunnya, lebih 

lanjut rata-rata zakat yang dikeluarkan oleh Bank Mandiri Syariah juga 

menyandang predikat “tidak memuaskan”. 

c. Equitable Distribution Ratio 

Tabel 4. 3 

Equitable Distribution Ratio 

Bank Mandiri Syariah 

  

 
Q&D Emplys Stkhldr NP 

2015 44,23 % 31,38 % 0% 6,63 % 

2016 40,33 % 30,51 % 0,21 % 6,68 % 

2017 46,98 % 28,79 % 0,25 % 6,57 % 

2018 68,26 % 30,48 % 0,37 % 10,21 % 

2019 94,92 % 30,71 % 0,47 % 18,79 % 

Rata-Rata 58,94 % 30,37 % 0,26 % 9,77 % 

Skor 3 2 1 1 

Predikat 
Cukup 

Memuaskan 
Kurang 

Memuaskan 
Tidak 

Memuaskan 
Tidak 

Memuaskan 

Rata-Rata 2 = Kurang Memuaskan 

  Sumber: Annual Report Bank Mandiri Syariah, 2021. 

Pendapatan yang disalurkan kepada para pihak yang terkait dengan 

Bank Mandiri Syariah dapat dilihat pada tabel di atas. Setelah 

      Rasio 

Tahun 
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perhitungan yang dilakukan pada tabel maka diketahui Equitable 

Distribution Ratio Bank Mandiri Syariah diperolah rata-rata dengan 

predikat “kurang memuaskan” selama periode tahun 2015-2019. 

Rasio pada qard dan donasi tahun periode 2015-2019 memiliki 

nilai rata-rata 58,94% dengan predikat “cukup memuaskan”, sedangkan 

untuk rasio employes expance memperoleh predikat “kurang 

memuaskan” dengan rata-rata 30,37%, lebih lanjut untuk rasio 

stakeholder atau pemegang saham mencapai angka rata-rata 0,26% 

selama periode tahun penelitian dengan predikat “tidak memuaskan”, dan 

yang terakhir yaitu rasio net profit, dimana untuk rasio ini diperoleh rata-

rata dari setiap tahun penelitian sebesar 9,77% dengan predikat “tidak 

memuaskan”. 

d. Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Tabel 4. 4 

Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Bank Mandiri Syariah 

Tahun IIvsNII Skor Predikat 

2015 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 100 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 100 % 5 Sangat Memuaskan 
  Sumber: Annual Report Bank Mandiri Syariah, 2021. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai investasi dari 

Bank Mandiri Syariah selama periode tahun 2015-2019 memperoleh 

predikat “sangat memuaskan” dengan total rata-rata untuk setiap 
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tahunnya yaitu 100%, yang artinya investasi yang dilakukan oleh Bank 

Mandiri Syariah adalah 100% investasi halal. 

e. Islamic Income VS Non Islamic Income 

Tabel 4. 5 

Islamic Income VS Non Islamic Income 

Bank Mandiri Syariah 

Tahun IICvsNIIC Skor Predikat 

2015 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 99,98 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 99,98 % 5 Sangat Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank Mandiri Syariah, 2021. 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap rasio islamic income vs non 

islamic income pada Bank Mandiri Syariah periode tahun penelitian 

2015-2019 maka diperoleh hasil untuk rata-rata selama periode tahun 

penelitian yaitu sebesar 99,98% dengan predikat “sangat memuaskan”. 

Angka yang diperoleh dari hasil rata-rata menunjukkan bahwa Bank 

Mandiri Syariah telah berupaya semaksimal mungkin agar menjauhi dari 

pendapatan yang tidak halal.  
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2. Bank BNI Syariah 

a. Profit Sharing Ratio 

Tabel 4. 6 

Profit Sharing Ratio 

Bank BNI Syariah 

Tahun PSR Skor Predikat 

2015 18,90 % 1 Tidak Memuaskan 

2016 19,95 % 1 Tidak Memuaskan 

2017 22,25 % 2 Kurang Memuaskan 

2018 28,41 % 2 Kurang Memuaskan 

2019 33,69 % 2 Kurang Memuaskan 

Rata-Rata 24,64 % 2 Kurang Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank BNI Syariah, 2021. 

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata profit sharing ratio 

yang diperoleh oleh Bank BNI Syariah dengan hasil rata-rata 24,64% 

selama periode tahun 2015-2019, dan memperoleh predikat “kurang 

memuaskan”.  

Dua tahun pertama periode tahun penelitian profit sharing ratio 

mendapatkan skor 1 dengan perolehan predikat “tidak memuaskan”, dan 

tiga tahun terakhir periode tahun penelitian status predikat yang dimiliki 

Bank BNI Syariah mengalami kemajuan dengan skor 2 predikat “kurang 

memuaskan”. Dalam kesempatan ini menunjukkan bahwa Bank BNI 

Syariah masih belum terlalu besar memberikan porsinya terhadap 

pembiayaan berbasis bagi hasil. 
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b. Zakat Performance Ratio 

Tabel 4. 7 

Zakat Performance Ratio 

Bank BNI Syariah 

Tahun ZPR Skor Predikat 

2015 0,039 % 1 Tidak Memuaskan 

2016 0,039 % 1 Tidak Memuaskan 

2017 0,036 % 1 Tidak Memuaskan 

2018 0,044 % 1 Tidak Memuaskan 

2019 0,054 % 1 Tidak Memuaskan 

Rata-Rata 0,042 % 1 Tidak Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank BNI Syariah, 2021. 

Perolehan rata-rata atas zakat yang disalurkan oleh Bank BNI 

Syariah dapat dilihat sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas. Tabel 

tersebut menunjukkan hasil rata-rata atas zakat yang disalurkan Bank 

BNI Syariah selama periode tahun penelitian yaitu sebesar 0,042%, untuk 

nilai rata-rata tersebut maka Bank BNI Syariah periode tahun 2015 – 

2019 menyandang predikat “tidak memuaskan”. Melihat kondisi seperti 

ini maka diharapkan Bank BNI Syariah mampu lebih meningkatkan 

pengeluaran zakat atas harta yang dimiliki. 
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c. Equitable Distribution Ratio 

Tabel 4. 8 

Equitable Distribution Ratio 

Bank BNI Syariah 

 

           Sumber: Annual Report Bank BNI Syariah, 2021. 

Merujuk pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 

rasio equitable distribution ratio Bank BNI Syariah pada periode tahun 

penelitian secara keseluruhan menunjukkan predikat “kurang 

memuaskan”.  

Pada rasio qard dan donasi periode tahun 2015 -2019 dapat 

dikatakan memiliki nilai rata-rata yang cukup bagus dan mendapatkan 

predikat “cukup memuaskan”,  untuk rasio yang berkaitan dengan gaji 

pegawai memperoleh predikat “kurang memuaskan”. Lebih lanjut untuk 

rasio pembagian laba perusahaan kepada pemegang saham atau rasio 

stakeholder terlihat juga cukup bagus dengan perolehan predikat “cukup 

memuaskan”, namun terdapat pemandangan berbeda pada rasio 

pendapatan bersih atau net profit dimana untuk rasio yang terakhir ini 

memperoleh predikat “tidak memuaskan”. 

 

  
 Q&D Emplys Stkhldr NP 

2015 34,62 % 41,45 % 52,72 % 14,14 % 

2016 47,89 % 39,66 % 48,15 % 14,65 % 

2017 65,63 % 31,79 % 42,85 % 13,77 % 

2018 58,40 % 36,47 % 39,46 % 16,18 % 

2019 53,63 % 34,92 % 32,42 % 19,84 % 

Rata-Rata 52,03 % 36,85 % 43,12 % 15,71 % 

Skor 3 2 3 1 

Predikat 
Cukup 

Memuaskan 

Kurang 

Memuaskan 

Cukup 

Memuaskan 

Tidak  

Memuaskan 

Rata-Rata 2 = Kurang Memuaskan 

        Rasio 

Tahun 
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d. Islamic Investment VS Islamic Investment Non  

Tabel 4. 9 

Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Bank BNI Syariah 

Tahun IIvsNII Skor Predikat 

2015 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 100 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 100 % 5 Sangat Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank BNI Syariah, 2021. 

Berdasarkan pada tabel di atas terbukti bahwa investasi yang 

jalankan oleh Bank BNI Syariah periode tahun 2015 – 2019 adalah 100% 

halal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan rasio investasi pada Bank BNI 

Syariah menyandang predikat “sangat memuaskan”. 

e. Islamic Income VS Non Islamic Income 

Tabel 4. 10 

Islamic Income VS Non Islamic Income 

Bank BNI Syariah 

Tahun IICvsNIIC Skor Predikat 

2015 99,98 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 99,94 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 99,97 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 99,97 % 5 Sangat Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank BNI Syariah, 2021. 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

pendapatan halal yang diperolah Bank BNI Syariah hampir mencapai 

angka 100%, yang artinya pendapatan non halal yang diterima sangatlah 

minim. Dimana selama periode tahun penelitian nilai rata-rata dari rasio 
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yang disebutkan di atas sebesar 99,97% dengan predikat “sangat 

memuaskan”. 

3. Bank BRI Syariah 

a. Profit Sharing Ratio 

Tabel 4. 11 

Profit Sharing Ratio 

Bank BRI Syariah 

Tahun PSR Skor Predikat 

2015 36,42 % 2 Kurang Memuaskan 

2016 35,80 % 2 Kurang Memuaskan 

2017 36,40 % 2 Kurang Memuaskan 

2018 36,05 % 2 Kurang Memuaskan 

2019 41,73 % 3 Cukup Memuaskan 

Rata-Rata 37,28 % 2 Kurang Memuaskan 
   Sumber: Annual Report Bank BRI Syariah, 2021. 

Berdasarkan analisis perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa profit sharing ratio pada Bank BRI Syariah selama periode tahun 

penelitian memperoleh rata-rata 37,28% dengan predikat “kurang 

memuaskan”. 

b. Zakat Performance Ratio 

Tabel 4. 12 

Zakat Performance Ratio 

Bank BRI Syariah 

Tahun ZPR Skor Predikat 

2015 0,022 % 1 Tidak Memuaskan 

2016 0,037 % 1 Tidak Memuaskan 

2017 0,038 % 1 Tidak Memuaskan 

2018 0,027 % 1 Tidak Memuaskan 

2019 0,022 % 1 Tidak Memuaskan 

Rata-Rata 0,029 % 1 Tidak Memuaskan 
  Sumber: Annual Report Bank BRI Syariah, 2021. 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dengan metode islamicity 

performance index pada rasio zakat yang diperoleh oleh Bank BRI 
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Syariah menghasilkan rata-rata 0,029% dengan menyandang predikat 

“tidak memuaskan”. 

c. Equitable Distribution Ratio 

Tabel 4. 13 

Equitable Distribution Ratio 

Bank BRI Syariah 

  
 Q&D Emplys Stkhldr NP 

2015 26,23 % 34,46 % 70,16 % 8,30 % 

2016 17,75 % 32,59 % 62,71 % 10,30 % 

2017 30,59 % 30,47 % 69,64 % 5,90 % 

2018 18,92 % 26,53 % 67,25 % 5,53 % 

2019 17,71 % 25,87 % 58,82 % 3,28 % 

Rata-Rata 22,24 % 29,98 % 65,71  % 6,66 % 

Skor 2 2 4 1 

Predikat 
Kurang 

Memuaskan 

Kurang 

Memuaskan 
Memuaskan 

Tidak  

Memuaskan 

Rata-Rata 2 = Kurang Memuaskan 

   Sumber: Annual Report Bank BRI Syariah, 2021. 

Berdasarkan data tabel di atas, equitable distribution ratio yang 

dilakukan oleh Bank BRI Syariah selama periode 2015-2019 secara 

keseluruhan memperoleh predikat “kurang memuaskan”. Jika dirincikan 

satu persatu maka pembiayaan qard dan donasi selama periode penelitian 

memperoleh predikat “kurang memuaskan”, selain itu untuk 

pendistribusian gaji bagi para pegawai bank memperoleh predikat 

“kurang memuaskan”. 

Lebih lanjut pada rasio bagi hasil kepada para pemegang saham 

perusahaan mendapatkan predikat “memuaskan”, sedangkan untuk rasio 

pendapatan bersih yang diperoleh Bank BRI Syariah selama periode 

2015-2019 menyandang predikat “tidak memuaskan”. 

 

Rasio 

Tahun 
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d. Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Tabel 4. 14 

Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Bank BRI Syariah 

Tahun IIvsNII Skor Predikat 

2015 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 100 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 100 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 100 % 5 Sangat Memuaskan 
  Sumber: Annual Report Bank BRI Syariah, 2021. 

Berdasarkan pada perhitungan data yang dilakukan terhadap rasio 

islamic investment vs non islamic investment pada Bank BRI Syariah 

periode tahun penelitian, bahwa investasi yang dilakukan oleh Bank BRI 

Syariah berada pada nilai 100% disetiap tahunnya, dengan perolehan 

predikat “sangat memuaskan”. Dalam hal ini menunjukkan bahwa Bank 

BRI Syariah benar-benar menjaga investasi yang dilakukan agar tetap 

berada pada status investasi halal. 

e. Islamic Income VS Non Islamic Income 

Tabel 4. 15 

Islamic Income VS Non Islamic Income 

Bank BRI Syariah 

Tahun IICvsNIIC Skor Predikat 

2015 99,98 % 5 Sangat Memuaskan 

2016 99,99 % 5 Sangat Memuaskan 

2017 99,96 % 5 Sangat Memuaskan 

2018 99,95 % 5 Sangat Memuaskan 

2019 99,93 % 5 Sangat Memuaskan 

Rata-Rata 99,96 % 5 Sangat Memuaskan 
  Sumber: Annual Report Bank BRI Syariah, 2021. 

Dapat kita lihat bersama bahwa rasio islamic income vs non islamic 

income pada Bank BRI Syariah disetiap tahunnya selalu menyandang 
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predikat “sangat memuaskan”, maka jika ditarik kesimpulan secara 

keseluruhan selama periode penelitian untuk rasio ini juga memperoleh 

predikat “sangat memuaskan”, dengan nilai rata-rata lebih dari 99%, 

yang artinya peluang diterimanya pendapatan non halal pada Bank BRI 

Syariah sangatlah kecil. 

 

C. Hasil Analisis Data Bank Umum Syariah yang Merger 

Berdasarkan pada hasil penilaian untuk masing-masing Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang merger dengan beberapa rasio yang termuat dalam 

metode Islamicity Performance Index, yaitu: 

1. Profit Sharing Ratio 

                    

                
 

2. Zakat Performance Ratio 

     

           
 

3. Equitable Distribution Ratio 

a. Penerima Qardh 

     

                         
 

b. Pegawai Bank 

                  

                        
 

c.   Pemegang Saham/Stakeholder 
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d.   Bank 

           

                        
 

4. Islamic Investment vs Non Islamic Investment 

               

                                   
 

5. Islamic Income vs Non Islamic Income  

                

                                     
 

 

Dengan adanya rumus-rumus tersebut di atas, diperoleh hasil perhitungan 

atas data tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 

Hasil Perhitungan Kinerja BUS dengan Metode Islamicity Performance 

Index 

Rasio BSM BNIS BRIS Jumlah 
Rata-
rata 

PSR 2 2 2 6 2 

ZPR 1 1 1 3 1 

EDR 2 2 2 6 2 

IIvsNII 5 5 5 15 5 

IICvsNIIC 5 5 5 15 5 

Jumlah 15 15 15 
  Rata-rata 3 3 3 
  

Predikat Cukup 
Memuaskan 

Cukup 
Memuaskan 

Cukup 
Memuaskan   

  Sumber: Annual Report BSM, BNIS, BRIS, 2021. 

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.16 di atas, maka diperoleh 

hasil mengenai gambaran kinerja keuangan bank umum syariah dengan metode 

Islamicity Performance Index dilihat dari segi banknya, dimana untuk Bank 



57 

 

 

 

Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah masing-masing 

memperoleh predikat “cukup memuaskan”. 

Dan jika disajikan dalam bentuk masing-masing rasio secara menyeluruh 

yang terdapat pada Islamicity Performance Index maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 Tabel 4. 17 

 Hasil Penilaian Predikat dengan Metode  

 Islamicity Perfomance Index 

Ratio Skor Predikat 

PSR 2 Kurang Memuaskan 

ZPR 1 Tidak Memuaskan 

EDR 2 Kurang Memuaskan 

IIvsNII 5 Sangat Memuaskan 

IICvsNIIC 5 Sangat Memuaskan 

Jumlah 15 
Cukup Memuaskan 

Rata-rata 3 
Sumber: Annual Report BSM, BNIS, BRIS, 2021. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode tahun 2015-2019, baik itu Bank Mandiri Syariah, Bank 

BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah, ketiga bank tersebut di atas yang menjadi 

sampel pada penelitian ini sama-sama menyandang predikat “cukup memuaskan”. 

Predikat “cukup memuaskan” diperoleh dari menghitung jumlah rata-rata 

rasio yang terdapat pada metode islamicity performance index. Skor yang 

diperoleh dari islamic investment vs non islamic investment dan islamic income vs 

non islamic income menunjukkan skor 5 dengan predikat “sangat memuaskan”. 

Hal ini menunjukkan bahwa investasi dan pendapatan yang diterima oleh bank 

umum syariah yang merger adalah investasi dan pendapatan yang halal.  
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Namun hal tersebut tidak berbanding lurus dengan profit sharing ratio 

yang memperoleh predikat ”kurang memuaskan”, zakat performance ratio 

memperoleh predikat “tidak memuaskan”, dan equitable distribution ratio yang 

memperoleh predikat “kurang memuaskan”. Kemudian hasil dari ke-5 rasio 

tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan total rasio, sehingga diperoleh hasil 

dengan predikat “cukup memuaskan”. 

 

D. Pembahasan 

1. Profit Sharing Ratio 

Tujuan utama Perbankan Syariah adalah bagi hasil. Jadi, sangat penting 

sekali untuk mengetahui seberapa jauh bank syariah telah mencapai tujuannya 

atas bagi hasil. Akad yang terdapat pada bagi hasil adalah mudharabah dan 

musyarakah, profit sharing ratio adalah bagi hasil yang dihitung dari jumlah 

mudharabah dan musyarakah kemudian dibagi dengan total dari pembiayaan, 

dan sistem syariah ini biasa digunakan bank syariah untuk keperluan 

distribusi bagi hasil dalam kegiatan bisnisnya. Dengan adanya perhitungan 

yang telah dilakukan melalui metode islamicity performance index pada rasio 

profit sharing, maka dapat diketahui prinsip bagi hasil yang telah dijalankan 

oleh Bank Umum Syariah yang telah merger ini.  

Berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan profit sharing ratio 

ketiga Bank Umum Syariah dalam kurun waktu lima tahun terakhir (tahun 

2015–2019) adalah cenderung meningkat terutama peningkatan tertinggi 

terjadi masing-masing di tahun 2019.  
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Walaupun begitu, hal ini tidak berbanding lurus dengan total seluruh 

pembiayaan, dimana pembiayaan yang disalurkan melalui prinsip bagi hasil 

masih jauh tertinggal dari total seluruh pembiayaannya, sehingga perhitungan 

yang dilakukan melalui rasio profit sharing menyandang predikat “kurang 

memuaskan”.  

Seharusnya Bank Umum Syariah mampu menjadikan pembiayaan 

dengan prinsip bagi hasil lebih mendominasi dibandingkan dengan 

pembiayaan yang selain dari bagi hasil. Semua ini didasarkan pada perbedaan 

yang terletak pada prinsip bagi hasil yang dijalankan oleh bank syariah 

dengan bank konvensional. 

Dalam Islam dengan adanya praktik bagi hasil ini telah dikenal oleh 

umat Muslim sejak zaman nabi, ketika nabi Muhammad SAW berprofesi 

sebagai pedagang, beliau melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. 

Dimana Khadijah mempercayakan barang yang dimilikinya untuk dijualkan 

oleh nabi Muhammad SAW, Khadijah berperan sebagai pemilik modal 

(shahib al-maal) dan nabi Muhammad SAW berperan sebagai pelaksana 

(mudharib) yang menjualkan barang dagangan Khadijah.  

Hasil penelitian ini didasari dengan landasan syariah pada firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Ankabut (29): 17. 

 الِيَْوِ تُ رْجَعُوْنَ  َْۗ  فاَبْ تَ غُوْا عِنْدَ اللِّّٰ الرّزِْقَ وَاعْبُدُوْهُ وَاشْكُرُوْا لَو
Artinya: “Maka, mintalah rezeki dari sisi Allah, sembahlah Dia, dan 

bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan” 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, hlm. 398). 

Berdasarkan firman Allah SWT di atas memerintahkan kepada umat 

manusia untuk memohon rezeki kepada Allah SWT, dan tentunya harus 
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melakukan usaha untuk mendatangkan rezeki tersebut salah satunya 

melakukan praktik bagi hasil. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, dengan adanya merger bank 

syariah BUMN akan menciptakan skala ekonomi perusahaan menjadi lebih 

besar. Bank hasil merger juga akan menjadi lebih efisien, dan memiliki 

modal lebih kuat. Hal ini akan membuat penyaluran dana kepada nasabah 

lebih memudahkan, terutama di segmen usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Maka diharapkan bank umum syariah mampu menjadi pendorong 

atas pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, khususnya mampu 

meningkatkan kinerja keuangan dengan prinsip bagi hasil. Sehingga tidak 

menutup kemungkinan dengan adanya merger ini predikat yang diperoleh 

menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 

2. Zakat Performance Ratio  

Sumber dana zakat perbankan syariah terdiri atas zakat dari dalam 

entitas perbankan syariah dan dana zakat dari pihak luar entitas perbankan 

syariah. Zakat dari dalam entitas perbankan syariah merupakan pengeluaran 

zakat oleh perbankan syariah atas aset yang dimiliki, sedangkan zakat dari 

luar entitas perbankan syariah merupakan zakat yang berasal dari nasabah dan 

umum. 

Jika semakin tinggi kekayaan bersih, maka pembayaran zakat juga 

semakin tinggi. Ditinjau dari nilai zakat performance index setiap bank umum 

syariah yang diteliti sepanjang periode tahun penelitian zakat yang 

dikeluarkan masih relatif kecil, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
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menggunakan rasio zakat performance pada metode islamicity performance 

index. Pada tabel perhitungan di atas menunjukkan bahwa zakat yang 

dikeluarkan oleh Bank Umum Syariah masih dibawah 1% dengan hasil 

predikat “tidak memuaskan”. 

Minimnya zakat yang dikeluarkan maka penulis beranggapan bahwa 

masih kurangnya kesadaran dari bank syariah itu sendiri, hal ini didasarkan 

bahwa bank syariah disamping mencari keuntungan juga harus 

memperhatikan tanggung jawab sosialnya.  

Hasil penelitian ini didasari dengan landasan syariah pada firman Allah 

SWT dalam QS. At-Taubah (9): 103. 

مُْْۗ وَاللُّّٰ  رىُُمْ وَتُ زكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لََّ ذْ مِنْ امَْوَالَِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ يْعٌ عَلِيْمٌ َُ   سََِ

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu 

adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, hlm. 203). 

 

ثَ نَا أبَوُ  بَانُ بْنُ فَ رُّوخَ حَدَّ ثَ نَا شَي ْ  الَْْشْهَبِ عَنْ أَبِ نَضْرةََ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِذْ جَاءَ رَجُلٌ عَلَى راَحِلَةٍ لَوُ قاَلَ فَ  رٍ مَعَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّّ نَمَا نََْنُ فِ سََْ جَعَلَ بَ ي ْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ كَانَ مَعَوُ فَضْلُ ظَهْرٍ فَ لْيَ عُدْ يَصْرِفُ بَصَرهَُ يََيِنًا وَشِِاَلًْ فَ قَالَ رَسُولُ  اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
مِنْ بوِِ عَلَى مَنْ لَْ ظَهْرَ لَوُ وَمَنْ كَانَ لَوُ فَضْلٌ مِنْ زاَدٍ فَ لْيَ عُدْ بوِِ عَلَى مَنْ لَْ زاَدَ لَوُ قاَلَ فَذكََرَ 

 يْ نَا أنََّوُ لَْ حَقَّ لَِْحَدٍ مِنَّا فِ فَضْلٍ أَصْنَافِ الْمَالِ مَا ذكََرَ حَتََّّ رَأَ 
Artinya: Telah  diceritakan kepada kami Syaiban bin Farruh telah 

menceritakan kepada kami Abu Al Asyhab dari Abu Nashrah dari Sa‟id Al 

Khudri dia berkata: “Ketika kami dalam perjalanan bersama-sama dengan 

Nabi SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang dengan mengendarai 

kendaraannya sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, maka Rasulullah SAW 

bersabda: “Siapa yang memiliki kelebihan tempat pada kendaraannya, 

hendaklah dia memberikannya kepada orang yang tidak memiliki tempat, dan 

siapa yang memiliki kelebihan perbekalan hendaklah dia memberikannya 

kepada orang yang tidak memiliki perbekalan.” Abu Sa‟id berkata: “Lalu 

beliau menyebutkan golongan yang berhak mendapatkan harta sehingga 
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kami melihat bahwa tidak ada lagi dari kami yang berhak mendapatkan 

kelebihan harta.” (HR. Muslim: 3258). 

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, umat manusia diperintahkan 

untuk mengeluarkan zakat guna membersihkan harta hasil usaha yang 

dimilikinya serta memberikan ketentraman jiwa bagi mereka yang 

mengeluarkan zakat.  

Selain firman Allah SWT di atas, dalam HR. Muslim juga di jelaskan 

mengenai harta yang harus diberikan kepada orang lain. Dalam hal ini zakat 

yang harus dibayarkan kepada mereka yang berhak menerima zakat tersebut. 

Maka besar harapan dengan dilakukannya merger ini bank umum 

syariah akan lebih meningkatkan kesadaran terhadap tanggung jawab 

sosialnya dalam hal penyaluran zakat, mengingat bank umum syariah sebagai 

lembaga keuangan yang bekerja dengan berlandaskan prinsip syariah, dan 

dengan adanya merger ini juga mampu memberikan banyak keuntungan bagi 

perusahaan diantaranya peningkatan kemampuan dalam pemasaran, riset, skill 

manajerial, dan penurunan biaya produksi. 

3.  Equitable Distribution Ratio 

Selain kegiatan bagi hasil, bank syariah juga mengupayakan adanya 

pemerataan diantara setiap pihak terkait. Oleh karena itu, dapat diketahui 

bagaimana pendistribusian atas pendapatan yang telah diperoleh bank syariah 

kepada para pihak tersebut. Yang tentunya dalam hal pendistribusian harus 

memperhatikan asas distribusi yang terkandung dalam Islam, seperti akidah, 

moral, prinsip islam, dan keadilan. Hal ini didasarkan pada landasan syariah 

firman Allah QS. Al-Baqarah (2): 265. 
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ُْسِهِمْ كَمَثَلِ جَنَّةٍۢ بِرَبْ وَةٍ وَمَثَلُ الَّ  نْ انَْ  تًا مِّ ِْقُوْنَ امَْوَالََمُُ ابتِْغَاۤءَ مَرْضََاتِ اللِّّٰ وَتَ ثْبِي ْ اَصَابَ هَا  ذِيْنَ يُ نْ
رٌ  ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْ هَا وَابِلٌ فَطَل  ْۗوَاللّّٰ َْيِْْۚ فاَِنْ لَّّْ يُصِب ْ  وَابِلٌ فاَٰتَتْ اكُُلَهَا ضَِعْ

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka 

untuk mencari rida Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah seperti 

sebuah kebun di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, lalu ia (kebun 

itu) menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 

menyiraminya, hujan gerimis (pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, hlm. 45). 

 

Berdasarkan firman Allah SWT di atas merupakan perumpamaan yang 

menjelaskan orang-orang yang menggunakan hartanya untuk mencari ridho 

Allah, agar Allah ridho kepadanya. Jika dikaitkan dengan equitable 

distribution ratio maka jalan menncari ridho Allah salah satunya dengan 

melakukan pendistribusian secara merata. 

Pada penelitian ini secara menyeluruh rasio equitable distribution Bank 

Umum Syariah dalam 5 (lima) tahun terakhir (2015–2019) memperoleh 

predikat “kurang memuaskan”. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pendapatan yang diperoleh oleh ketiga Bank Umum Syariah belum 

sepenuhnya terdistribusikan ke berbagai pemangku kepentingan yang 

diwakili dengan jumlah yang dikeluarkan untuk qard, beban tenaga kerja, 

pemegang saham, dan untuk bank itu sendiri. Untuk mengetahui lebih 

detailnya penulis akan menjabarkan tiap-tiap kategori yang terdapat pada 

equitable distribution rasio sebagai berikut: 

Untuk kategori qard dan donasi Bank Mandiri Syariah dan Bank BNI 

Syariah menempati urutan yang sama dengan hasil predikat “cukup 

memuaskan”, sedangkan untuk Bank BRI syariah memperoleh predikat 

“kurang memuaskan”. 
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Pendistribusian atas beban tenaga kerja untuk ketiga Bank Umum 

Syariah memperoleh predikat yang sama yaitu “kurang memuaskan”, dengan 

hasil rata-rata masing-masing Bank Umum Syariah dari yang terbesar hingga 

perolehan nilai yang terkecil yaitu sebagai berikut: 

Bank Mandiri Syariah memperoleh hasil rata-rata 30,37%, Bank BNI 

Syariah memperoleh hasil rata-rata 36,85%, dan yang terakhir Bank BRI 

Syariah dengan perolehan hasil rata-rata 29,98%. 

Lebih lanjut untuk pendistribusian kepada para pemegang saham 

peneliti jabarkan dari nilai yang terbesar adalah Bank BRI Syariah dengan 

rata-rata 65,71% predikat “memuaskan”, tertinggi kedua yaitu Bank BNI 

Syariah dengan hasil perolehan rata-rata sebesar 43,12% predikat “cukup 

memuaskan”, dan yang terakhir adalah Bank Mandiri Syariah dengan hasil 

rata-rata 0,26% predikat yang diperoleh adalah “tidak memuaskan”. 

Sedangkan untuk kategori laba bersih atau net profit yang diterima dari 

ketiga Bank Umum Syariah sama-sama memperoleh predikat “tidak 

memuaskan” selama periode tahun penelitian. 

Besar harapan dengan adanya merger dari ketiga Bank Umum Syariah 

ini rasio equitable distribution bisa lebih ditingkatkan lagi di masa yang akan 

datang. Mengingat tujuan dari rencana merger itu sendiri adalah agar 

Indonesia memiliki satu bank syariah yang besar, kuat dan efisien, serta 

memberikan aspek skala ekonomis yang akan berdampak luar biasa bagi 

industri perbankan syariah, menciptakan institusi keuangan islam yang akan 

mendorong tingkat efisiensi dan kompetitifitas sektor perbankan syariah. 
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4. Islamic Investment VS Non Islamic Investment 

Bank syariah ialah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berlandaskan kepada prinsip-prinsip syariah, sehingga dalam setiap transaksi 

yang dilakukan bank syariah haruslah mematuhi prinsip-prinsip tersebut. 

Artinya dalam hal investasi bank umum syariah juga harus memperhatikan 

investasi yang sesuai dan tetap menjadikan halal haram sebagai patokan 

utamanya. 

Berdasarkan pada perhitungan yang telah dilakukan melalui rasio 

islamic investment vs non islamic investment, terlihat bahwa predikat yang 

diperoleh oleh ketiga Bank Umum Syariah sama-sama “sangat memuaskan” 

dengan nilai rata-rata yaitu 100% sepanjang periode tahun penelitian. Itu 

artinya investasi yang dilakukan telah sesuai dengan prinsip Islam yang 

diterapkan pada Bank Umum Syariah.  

Ditambah lagi dengan adanya merger ini akan menjadikan bank syariah 

lebih unggul dalam hal investasi, dan diharapkan predikat ini bisa 

dipertahankan dimasa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini didasarkan dengan landasan syariah pada firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr (59): 18, sebagai berikut: 

َ ْۗاِنَّ اللَّّٰ  مَتْ لِغَدٍۚ وَات َّقُوا اللّّٰ سٌ مَّا قَدَّ ْْ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللّّٰ رٌ ۢبِاَ تَ عْمَلُوْنَ  يٰٰٓ بِي ْ ََ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2014, hlm. 548). 
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Ayat tersebut di atas memberikan makna salah satunya untuk umat 

manusia agar melakukan kegiatan investasi guna bekal kehidupan di dunia 

dan di akhirat kelak. Karena Islam memandang semua bentuk kegiatan 

apabila dilandasi sebagai niat ibadah maka akan bernilai akhirat seperti 

kegiatan investasi yang dilakukan oleh bank syariah. 

5. Islamic Income VS Non Islamic Income 

Bank syariah dalam laporan keuangannya telah mengungkapkan semua 

transaksi terkait dengan pendapatan non halal dengan cara membuat catatan 

tambahan atas laporan keuangan tentang dana penghasilan yang telah 

digunakan dan dibagikan kepada nasabah dalam bentuk non halal sebagai 

bukti laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Bank Umum Syariah yang sebelumnya merupakan unit usaha syariah 

dari bank konvensional kerap kali melakukan transaksi yang kemudian 

menimbulkan terjadinya riba. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwasanya 

Bank Umum Syariah masih belum sepenuhnya terbebas dari riba, yang 

berakhir pada timbulnya transaksi atas pendapatan yang berstatus non halal.  

Namun pada perhitungan yang telah dilakukan menggunakan metode 

islamicity performance index pada rasio islamic investment vs non islamic 

investment pendapatan non halal yang diterima oleh ketiga Bank Umum 

Syariah masih di bawah 1% dengan hasil predikat “sangat memuaskan”. 

Yang artinya bahwa Bank Umum Syariah telah memaksimalkan atas 

pendapatannya untuk menghindari riba.  
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Hal ini disebabkan karena pendapatan non halal yang diterima oleh 

Bank Umum Syariah dalam bentuk denda, riba, dan lain-lain tidak diakui 

sebagai pendapatan, melainkan diakui sebagai sumber dana kebajikan dan 

dana sosial lain yang akan disalurkan dalam bentuk sumbangan, pinjaman 

qardhul hasan, dan disalurkan ke lembaga lain yang bersifat non komersil. 

Sehingga dengan adanya merger atas Bank Umum Syariah ini 

diharapkan untuk rasio islamic income vs non islamic income agar kiranya 

dapat terus dipertahankan bahkan mungkin dapat ditingkatkan lagi untuk 

masa yang akan datang. Dengan adanya merger ini juga diharapkan posisi 

perbankan syariah mempunyai posisi yang kuat di tengah persaingan dalam 

dunia perbankan yang makin kompetitif di Indonesia, bahkan di kancah 

internasional. 

Hasil penelitian pada islamic income vs non islamic income ini juga 

didasarkan dengan landasan syariah pada firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah (2): 279, sebagai berikut: 

نَ اللِّّٰ وَرَسُوْلوِ عَلُوْا فأَْذَنُ وْا بَِِرْبٍ مِّ ْْ تُمْ  وَاِنْ  ۚۚ َ  فاَِنْ لَّّْ تَ   وَلَْ  تَظْلِمُوْنَ  لَْ  امَْوَالِكُمْۚ  رُءُوْسُ  فَ لَكُمْ  تُ ب ْ
 تُظْلَمُوْنَ 

Artinya: “Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang 

(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak 

dizalimi (dirugikan)” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, hlm. 

47). 

 

Berdasarkan pada firman Allah SWT di atas kita diperintahkan untuk 

menjauhi jenis kegiatan yang di dalamnya terdapat unsur riba, bagi mereka 

yang tidak mengindahkan perintah Allah, sama saja dengan memerangi 

agama Allah dan Rasul-Nya.  


